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ABSTRAK

Permasalahan lingkungan menjadi salah satu bencana yang dekat dengan masyarakat.
Peningkatan problematika lingkungan tidak akan terjadi jika seluruh elemen masyarakat
memiliki kesadaran tentang etika lingkungan hidup. Selain itu, pendidikan karakter menjadi
salah satu aspek penunjang penguatan etika tersebut. Salah satu upaya internalisasi nilai-nilai
tersebut adalah melalui pertunjukan kesenian, termasuk drama musikal. Tujuan penelitian ini
adalah 1) mendeskripsikan etika lingkungan hidup, 2) nilai pendidikan karakter, yang terdapat
pada drama musikal Petualangan Madison, dan 3) relevansi muatan nilai-nilai serta drama
musikal tersebut ketika digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ragam jenjang.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah
pementasan drama musikal dan naskah drama musikal Petualangan Madison. Drama musikal
tersebut ditampilkan pada pentas akhir tahun 2023, di Hotel Aston Madiun (31/12/2023). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipan, dengan menonton pementasan
drama musikal, merekam pementasan, serta dokumentasi dengan menganalisis naskah drama
musikal. Hasil penelitian ini antara lain: 1) etika lingkungan hidup yang terdapat pada
Petualangan Madison adalah sikap hormat terhadap alam, tanggung jawab, kasih sayang, dan
kepedulian terhadap alam, 2) nilai pendidikan karakter yang termuat pada Petualangan Madison
adalah empat nilai antara lain religius, nasionalis, mandiri, dan gotong royong. Ragam etika
lingkungan hidup dan nilai pendidikan karakter tersebut tampak pada adegan dan dialog yang
muncul pada drama musikal Petualangan Madison. (3) Drama musikal Petualangan Madison
relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka, terutama sebagai media
belajar untuk beberapa capaian pembelajaran bahasa Indonesia Fase B hingga Fase F.

Kata kunci: Etika lingkungan hidup, pendidikan karakter, drama musikal.

ABSTRACT

Environmental problems are one of the disasters that are close to the community. The
increase in environmental problems will not occur if all elements of society have awareness of
environmental ethics. In addition, character education is one of the supporting aspects of
strengthening ethics. One of the efforts to internalize these values is through art performances,
including musicals. The purpose of this study is 1) describe environmental ethics, 2) the value of
character education, which is contained in the musical drama Madison's Adventure, and 3) the
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relevance of the content of these values and musical drama when used in learning Indonesian
various levels. The research was conducted with a qualitative approach. The source of this
research data is the staging of the musical and the script of the musical Petualangan Madison.
The musical drama is performed at the end of 2023, at the ASTON Hotel Madiun (12/31/2023).
The data collection technique used was participant observation, by watching musical
performances, recording performances, and documentation by analyzing musical drama scripts.
The results of this study include: 1) environmental ethics contained in Madison's Adventure is an
attitude of respect for nature, responsibility, compassion, and concern for nature, 2) the value of
character education contained in Petualangan Madison is four values, including religious,
nationalist, independent, and mutual assistance. The variety of environmental ethics and the
value of character education can be seen in the scenes and dialogues that appear in the musical
drama Petualangan Madison. (3) Petualangan Madison musical drama is relevant in Indonesian
language learning with Merdeka Curriculum system, especially as a learning medium for several
learning outcomes Indonesian Phase B to Phase F.

Keywords : Environmental ethics, character education, musical drama.

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan menjadi isu yang intensitas pembahasannya kian
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini terjadi lantaran ragam peristiwa dalam bentuk
fenomena atau bencana yang berakar dari permasalahan lingkungan yang senantiasa
muncul dari tahun ke tahun. Iklim yang berubah tidak sesuai musimnya, suhu
lingkungan, ragam bencana alam, hingga kepunahan hewan serta tanaman, menjadi
beberapa wujud nyata dampak dari permasalahan lingkungan. Kondisi ini tidak terlepas
dari peran manusia yang turut terlibat dalam prosesnya. Krisis lingkungan terjadi karena
ketidakseimbangan antara pemanfaatan lingkungan dan pemeliharaan lingkungan
(Rongrean, 2023). Kegiatan keseharian manusia didominasi pemanfaatan atau
penggunaan ragam aspek lingkungan, tanpa memperhatikan aspek merawat serta
melestarikan alam tersebut. Tindakan perawatan dan pelestarian lingkungan menjadi
upaya penyeimbang pemanfaatan lingkungan, agar kesejahteraan hidup manusia
senantiasa terjaga. Meski demikian, berdasarkan Sustainable Development Goals
(SDGs), permasalahan lingkungan hidup menjadi ancaman untuk kesejahteraan manusia
karena berpengaruh pada energi yang tak terbarukan dan terbarukan (Najib et al, 2024).
Kondisi ini menjadi tantangan bahkan ancaman bagi kehidupan seluruh mahluk hidup
di masa yang akan datang.

Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan.
Upaya tersebut dilakukan pada tingkat pembangunan kota, seperti merancang strategi
pembangunan kota yang ramah lingkungan dengan bantuan teknologi Al dan AloT
(Bibri et al, 2024), pembuatan ragam sarana prasarana yang berfungsi mereduksi limbah,
hingga diajarkan pada dunia akademik atau pendidikan melalui ragam perspektif
keilmuan. Salah satu penanda integrasi ini yakni terletak pada kata eko/eco pada ragam
keilmuan, semisal ekoliterasi atau ecoliteracy, ecopreneurship, ekofeminisme,
ekokritik, dan ragam keilmuan lainnya. Selain itu, hampir semua jenjang pendidikan
mengaitkan substansi pembelajaran pada permasalahan lingkungan, dengan tujuan
perilaku refleksi hingga mencari solusi. Internalisasi nilai lingkungan pada ragam aspek
kehidupan tidak terlepas pada urgensi bahwa antisipasi kerusakan lingkungan perlu
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dilakukan untuk menanamkan paradigma Kritis perihal kerusakan alam dan urgensi
pelestarian alam.

Manusia sebagai puncak rantai makanan, seringkali terlena dengan menganggap
bahwa segala hal di alam adalah sesuatu yang dapat dikuasai dan digunakan berdasarkan
latar belakang kebutuhan. Paradigma semacam ini yang senantiasa memunculkan pihak-
pihak baru pelaku perusakan lingkungan. Hal ini tidak akan muncul ketika seluruh
elemen masyarakat memiliki pemahaman tentang etika lingkungan hidup. Etika ini
merupakan wujud internalisasi nilai lingkungan pada substansi keilmuan. Keraf (2016:
21-22) menyampaikan etika lingkungan merupakan pedoman sikap serta interaksi
manusia dengan alam berdasarkan prinsip kebersamaan, sehingga muncul kesadaran
bahwa segala perilaku manusia berdampak pada seluruh aspek lingkungan hidup.
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, etika lingkungan hidup turut disebut sebagai
suatu etika dengan perspektif deep ecology yang melihat bahwa alam merupakan
penunjang utama kehidupan sehingga manusia wajib menjaga alam jika kehidupannya
tidak ingin terancam dari ragam perkara (Sarah & Radea, 2023). Etika lingkungan hidup
mengajak manusia untuk menyadari terlebih dahulu perihal posisinya sebagai anggota
dari lingkungan. Kesadaran terhadap posisi dalam lingkungan, nantinya yang
memunculkan sikap serta tindakan untuk ugahari dalam pemanfaatan alam yang diiringi
dengan konsevasi. Berdasarkan ragam gagasan, sikap dan tindakan yang mencerminkan
beretika lingkungan hidup, diklasifikasi menjadi 9 sikap dan tindakan yang disebut
dengan etika lingkungan hidup. Sembilan etika lingkungan hidup terdiri atas sikap
hormat terhadap alam, prinsip tanggung jawab terhadap alam, kasih sayang serta
kepedulian terhadap alam, no harm, sederhana serta selaras dengan alam, keadilan alam,
demorkasi alam, serta integritas moral alam (Keraf, 2010; Nanlohy, 2016; Ohoiwutun,
2020). Masing-masing aspek tersebut diwujudkan melalui ragam tindakan yang
mengutamakan relasi manusia dengan alam. Sikap serta tindakan yang mencerminkan
etika lingkungan hidup ini dapat ditemui pada kehidupan sehari-hari, bahkan pada karya
fiksi yang menjadi gambaran kehidupan sosial.

Muatan etika lingkungan pada ragam bentuk karya fiksi telah dibahas pada
beberapa kajian sebelumnya. Sembilan etika lingkungan hidup tersebut terdapat pada
novel Kubah dan Orang-orang Proyek karya Ahmad Tohari sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar pembelajaran sastra Indonesia (Khasanah et al, 2023). Etika
lingkungan hidup turut tercermin pada karya sastra berupa kumpulan cerpen Tentang
Desir karya Gladhys Elliona dalam bentuk perilaku pelestarian alam, pemanfaatan alam
secukupnya, serta interaksi manusia dengan tradisi dan kepercayaan leluhur (Hartati et
al, 2022). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa etika lingkungan telah
terintegrasi pada ragam aspek kehidupan manusia, termasuk karya sastra yang menjadi
salah satu sarana hiburan masyarakat. Hal ini kian memperkuat gagasan bahwa urgensi
pengetahuan perihal etika lingkungan hidup perlu disampaikan melalui ragam medium
di masyarakat untuk menciptakan kesadaran ekologis.

Kesadaran lingkungan turut terintegrasi dalam muatan pendidikan karakter yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari PAUD hingga sekolah menengah
dan kejuruan. Muatan ini sering disebut dengan istilah ecoliteracy, yang menganggap
bahwa pemahaman seseorang terhadap isu lingkungan tidak terlepas dari pendidikan
karakter yang dibangun pada lingkungan pendidikan (Mustika et al, 2023). Karakter
seseorang menentukan sikap serta tindakan yang dilakukan, termasuk sikap dan tindakan
yang mencerminkan kepemilikan etika lingkungan. Oleh sebab itu, karakter seseorang
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diolah melalui penguatan pendidikan karakter yang terintegrasi pada kurikulum
pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa muatan etika lingkungan hidup
dapat selaras ketika disampaikan bersamaan dalam penguatan nilai-nilai pendidikan
karakter. Berdasarkan perkembangan kebijakan pendidikan serta kurikulum pendidikan
di Indonesia, terdapat lima karakter yang mengoptimalkan raga, rasa, dan karsa, antara
lain religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (Hendarman, 2018;
Mulyadi & Heru, 2022). Sama halnya dengan etika lingkungan hidup, pendidikan
karakter turut termuat pada ragam aspek kehidupan manusia, termasuk pada karya fiksi.
Penelitian-penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pendidikan karakter termuat
pada ragam karya sastra, seperti pada novel Tjong karya Herry Gendut Janarto (Salenda
et al, 2023), dan cerita rakyat Satua Taluh Mas asal Bali (Murniti, 2023). Muatan
pendidikan karakter pada ragam karya sastra tersebut menjadi media pembelajaran di
sekolah untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP) sesuai dengan fase pendidikan,
khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia, berdasarkan kurikulum yang berlaku.

Penelitian ini terinspirasi dari muatan etika lingkungan serta pendidikan karakter
yang terintegrasi pada suatu karya sastra. Penelitian yang membahas muatan etika
lingkungan dan pendidikan karakter pada karya sastra jenis prosa sudah banyak
dilakukan. Keterbatasan analisis etika lingkungan dan pendidikan karakter pada karya
sastra masih terbatas dilakukan pada sastra bentuk drama, khususnya drama musikal.
Genre drama ini adalah drama yang ditampilkan dengan dominasi unsur musik. Drama
musikal merupakan seni pertunjukan yang memadukan akting atau seni bermain peran
yang didominasi musik, dimulai dari menyanyikan dialog, bahkan tidak jarang ditambah
dengan unsur tarian atau koreografi sebagai penyampaian ekspresi (Susantono: 1, 2016,
Novriadi et al, 2023). Oleh sebab itu, obyek penelitian ini adalah drama musikal berjudul
Petualangan Madison (selanjutnya ditulis dengan kodifikasi PM). Lakon tersebut dipilih
sebagai objek kajian dengan mempertimbangkan (1) usia pementasan yang masih
tergolong baru, karena dipentaskan pada penghujung tahun 2023 tepatnya pada bulan
Desember, (2) PM dengan konsep cerita fabel berpotensi memuat aspek lingkungan dan
karakter. Fabel atau cerita dengan keberadaan tokoh binatang menjadi salah satu bentuk
penanda karya sastra dan seni yang menjembatani konsep ekologi dengan kondisi
relevan di masyarakat (Hebbar & Ambika, 2024). Poster PM (terdapat pada Gambar 1)
menunjukkan figur beruang yang menjadi salah satu penanda fabel. Oleh sebab itu,
karya ini dipilih berdasarkan potensinya

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan etika
lingkungan hidup, 2) nilai pendidikan karakter, yang terdapat pada drama musikal PM,
dan 3) relevansi muatan nilai-nilai serta drama musikal PM ketika digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada ragam jenjang pendidikan. Tujuan penelitian
pertama dan kedua diperoleh pada analisis karya drama musikal PM. Tujuan penelitian
ketiga diperoleh setelah menganalisis keterkaitan antara drama musikal, muatan etika
lingkungan hidup, pendidikan karakter, dan ragam CP pembelajaran Bahasa Indonesia
yang terdapat pada kurikulum pendidikan termutakhir, yakni Kurikulum Merdeka. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi guru dalam penyelenggaraan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang inovatif berdasarkan kesesuaian dengan
Kurikulum Merdeka.

72 | PRASI: Jurnal Bahasa, Seni, dan Pengajarannya |Juni, 2024


https://doi.org/10.23887/prasi.v19i01.75994
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/PRASI

PRAS | et sasesh, S0, 0w casaaia

VOL. 19 | No. 01 | Juni, 2024

ISSN: Print 1693-6124 — Online 2614-1116

Undiksha | DOI: https://doi.org/10.23887/prasi.v19i01.75994 | https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/PRASI

METODE

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang
mengolah data berupa suatu fenomena atau peristiwa dan menyajikan atau
melaporkannya dalam bentuk narasi atau deskripsi (Moleong, 2017). Fenomena atau
peristiwa yang menjadi objek penelitian ini adalah drama musikal berjudul Petualangan
Madison (selanjutnya ditulis dengan kodifikasi PM) yang dipentaskan pada Minggu 31
Desember 2023 di Hotel ASTON Madiun. Sumber data penelitian ini terdiri atas dua
bentuk data, yakni pementasan drama musikal dan naskah drama musikal. Kedua data
tersebut digunakan untuk menjawab rumusan tujuan penelitian. Ragam sumber data ini
menjadi dasar pertimbangan untuk memilih teknik pengumpulan data.

Tahapan penelitian dilakukan berdasarkan tahapan penelitian kualitatif, antara lain
pengumpulan data, penyajian data, dan penyimpulan. Tahap pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
pendekatan partisipan atau participant observation, yakni pengamatan yang dilakukan
dengan cara observer terlibat langsung dalam suatu peristiwa atau fenomena yang
menjadi objek pengamatan (Moleong, 2017; Mulyana, 2018). Observasi dilakukan
dengan cara menonton pementasan drama musikal PM yang dipentaskan pada Minggu
31 Desember 2023 di Hotel Aston Madiun. Keterlibatan peneliti adalah sebagai
penonton untuk mengamati keseluruhan pementasan dari awal hingga akhir. Sembari
menonton, peneliti melakukan perekaman rangkaian kegiatan pementasan atas izin dari
pihak Hotel Aston Madiun. Hasil rekaman memungkinkan peneliti untuk menganalisis
kembali lakon PM pascapementasan, untuk melakukan identifikasi tentang aspek
muatan lingkungan hidup dan pendidikan karakter.

Teknik pengumpulan data lainnya yakni dokumentasi, yang dilakukan dengan
menganalisis dokumen berupa naskah pementasan PM serta menganalisis dokumen
Capaian Pembelajaran (CP) pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum
pendidikan. Ketika pementasan berlangsung, peneliti menulis catatan lapangan untuk
mencatat bagian-bagian pementasan yang sesuai dengan etika lingkungan hidup dan
nilai penguatan pendidikan karakter. Analisis naskah PM dilakukan pasca pementasan,
dengan cara menganalisis dan mengonfirmasi kesesuaian dialog beserta pengadeganan
yang menunjukkan etika lingkungan hidup dan penguatan pendidikan karakter. Tahapan
analisis ini turut didukung dengan video rekaman pertunjukan yang telah dimiliki oleh
peneliti. Selain itu, ragam nilai etika lingkungan serta pendidikan karakter yang
ditemukan, dikaitkan dengan CP pembelajaran Bahasa Indonesia pada setiap jenjang
pendidikan yang memungkinkan diajarkan dengan menggunakan drama musikal
sebagai media penunjang.

Penyajian data dilakukan dengan cara menampilkan bagian-bagian pada drama
musikal PM yang sesuai dengan etika lingkungan hidup berdasarkan paradigma
biosentrisme dan ekosentrisme yang diturunkan menjadi sembilan prinsip etika
lingkungan hidup (Keraf, 2010; Nanlohy, 2016; Ohoiwutun, 2020) dan nilai-nilai
penguatan pendidikan karakter berdasarkan program pemerintah Indonesia dalam
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkarakter Pancasila (Hendarman, 2018;
Mulyadi & Heru, 2022). Penarikan simpulan dilakukan dengan menyimpulkan muatan
etika lingkungan hidup dan penguatan pendidikan karakter yang terdapat pada drama
musikal PM, sehingga menjadi karya seni pertunjukan yang relevan untuk digunakan
sebagai pembelajaran dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, khususnya
pembelajaran Bahasa Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Drama Musikal Petualangan Madison

Drama musikal Petualangan Madison (selanjutnya ditulis dengan kodifikasi PM)
merupakan pertunjukan yang terselenggara atas inisiatif Hotel Aston Madiun dan
berkolaborasi dengan kelompok seni pertunjukan Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya Kampus Kota Madiun. Seperti halnya konsep drama musikal (Susantono,
2016, Novriadi et al, 2023), PM memadukan beragam aspek seni peran, seni musik, dan
seni tari dalm satu rangkaian pertunjukan. Drama musikal PM ditampilkan sebagai
hiburan untuk para tamu yang merayakan malam pergantian tahun 2023 di Hotel Aston
Madiun, tepatnya pada area Bima Ballroom. Pertunjukan dimulai pukul 19.00 WIB dan
berakhir pada 23.00 WIB. Berdasarkan pembacaan terhadap naskah, PM terdiri atas
empat babak yang memuat tensi dramatik, antara lain penyituasian atau eksposisi
(Babak 1), insiden permulaan (Babak 1), penanjakan konflik (Babak 2), krisis atau titik
balik (Babak 3), penyelesaian atau penurunan konflik (Babak 3), hingga penyelesaian
(Babak 4) (Yudono & Fransiskus, 2023; Gulino, 2024). Sutradara drama musikal PM
adalah Agustinus Djokowidodo dan diperankan oleh mahasiswa dari Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun. Berikut adalah poster
pementasan drama musikal PM.

mk K S /Hd
M
1?': ,

WADITON @

NEW YEARS EVE 2024

Gambar 1. Poster Drama Musikal Petualangan Madison
(Sumber: Instagram Hotel Aston Madiun @astonmadiun)

PM menceritakan tentang seorang tokoh perempuan bernama Asti yang
bertualang keliling nusantara mencari Madison. Tokoh Madison ini adalah sebuah
beruang yang dijelaskan sebagai maskot dari Hotel Aston Madiun. Dijelaskan juga
dalam sambutan prapementasan bahwa nama Madison sendiri merupakan singkatan
dari gabungan kata Madiun Aston. Asti dan Madison adalah sahabat yang selalu
bersama sejak kecil. Namun seiring Asti beranjak dewasa, kesibukan mulai menyita
waktunya sehingga Madison merasa diabaikan. Madison yang merasa sedih karena
tidak pernah lagi bermain bersama Asti, memutuskan untuk bertualang sendiri. Asti
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yang menyadari bahwa sahabatnya menghilang, langsung bertualang untuk
menemukan sahabatnya yang hilang.

Muatan Etika Lingkungan Hidup

Etika lingkungan hidup muncul berdasarkan pandangan ekologi mendalam atau
deep ecology. Perspektif ini muncul berdasarkan integrasi dua gagasan, antara lain
biosentrisme dan ekosentrisme. Biosentrisme berpandangan bahwa pemberian
perhatian terhadap alam perlu dilakukan hingga pemberian perhatian moral, sedangkan
gagasan ekosentrisme melengkapi gagasan biosentrisme bahwa pemberian perhatian
moral untuk seluruh mahluk hidup adalah kewajiban manusia serta diwujudkan dalam
ragam tindakan yang tidak merugikan alam (Ohoiwutun, 2020). Sikap berpihak pada
lingkungan hidup ini diuraikan menjadi sembilan bentuk tindakan. Ragam sikap yang
menunjukkan etika lingkungan hidup tersebut, antara lain hormat terhadap alam,
prinsip tanggung jawab terhadap alam, kasih sayang serta kepedulian terhadap alam,
no harm, sederhana serta selaras dengan alam, keadilan alam, demokrasi alam, serta
integritas moral alam (Keraf, 2010; Nanlohy, 2016; Ohoiwutun, 2020). Masing-masing
etika lingkungan hidup tersebut, diterapkan dalam ragam bentuk tindakan yang
berpusat pada keberpihakan pada alam.

Berdasarkan analisis drama musikal PM per babak, ditemukan bahwa terdapat
muatan etika lingkungan pada drama musikal antara lain hormat terhadap alam, dan
tanggung jawab, kasih sayang serta kepedulian terhadap alam. Etika lingkungan hidup
tersebut tampak pada adegan babak 1 hingga babak 4, yang terlihat dari dialog hingga
koreografi. Dialog dan koreografi pada drama musikal PM bermuatan nilai lingkungan
menjadi pesan untuk menciptakan kesadaran ekologis sesuai dengan paradigma
ekokritik yakni memunculkan pemahaman dan kesadaran berpihak pada lingkungan
melalui karya sastra (Mihaljevi¢, 2022). Masing-masing penjelasan sikap etika
lingkungan hidup pada drama musikal PM dirinci sebagai berikut.

Sikap hormat terhadap alam adalah sebagai sikap yang menghormati alam dengan
melakukan hal-hal yang mengarah pada merawat dan memelihara alam. Manusia tidak
merugikan alam dengan melakukan tindakan yang bersifat destruktif atau merusak alam
untuk kepentingan pribadinya, namun membangun toleransi dengan alam dengan
mengedepankan pelestarian alam (Dewi et al, 2023; Keraf, 2010). Etika lingkungan
hidup hormat terhadap alam dapat dilihat melalui adegan Babak (selanjutnya
dikodifikasi menjadi B) 1, B2, B3, dan B4. Salah satu sikap tersebut ditunjukkan pada
adegan B1 ketika tokoh Asti memanggil Madison yang tidak lain adalah tokoh beruang.
Tokoh Madison masuk ke panggung setelah tokoh Asti memanggil nama Madison dan
mengajak para penonton memanggil nama Madison secara bersamaan. Adegan
selanjutnya adalah tokoh Asti dan Madison menari bersama.
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Gambar 2. Asti Menari Bersama Madison pada B1
(Sumber: Kristoporus)

Adegan menari bersama tersebut (gambar 2) menunjukkan sikap hormat terhadap
alam, terutama sikap tokoh Asti. Tokoh Asti sangat menyayangi tokoh Madison sebagai
sahabatnya, mengajak Madison terlibat dalam keseharian dan kegembiraan Asti. Hal
ini menunjukkan Asti sebagai manusia memiliki rasa hormat pada Madison sebagai
bagian dari alam. Etika ini bukan hanya ditunjukkan oleh Asti, melainkan pada tokoh
lain seperti para pesilat yang mengizinkan Madison ikut berlatih silat bersama (gambar
3). Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak merugikan alam ketika mereka
melakukan kegiatan sehari-hari

Gambar 3. Para Pesilat Latihan SI rama Madison
(Sumber: Kristoporus)

Sikap hormat pada alam tampak pada relasi antara ragam tokoh dalam cerita dan
Madison. Tokoh beruang dalam drama musikal PM menjadi simbol alam, mengingat
beruang menjadi salah satu fauna yang berada di alam. Sikap ini juga ditunjukkan pada
ajaran seorang ibu pada anak untuk memberi makan dan menyayangi kucing dan anjing
pada cerita anak Petualangan Ifan karya Ichvan Sofyan, (Afidah & Bella, 2023), serta
keberadaan kepiting sebagai penanda keasrian lingkungan di perkampungan pada cerita
Ketam Batu karya Gus TF Sakai (Juanda & Azis, 2023), yang kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tokoh binatang pada karya sastra menjadi bagian dari alam yang
perlu dihargai dan dilestarikan oleh manusia.
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Etika tanggung jawab, kasih sayang, serta kepedulian terhadap alam merupakan
sikap manusia yang menunjukkan tanggung jawab terhadap alam dengan ikut ambil
bagian dalam menjaga alam sebagai bentuk kasih sayang dan kepedulian terhadap alam.
Manusia berperan atau ikut ambil bagian alam ragam praktik baik melestarikan alam
(Dewi et al, 2023; Keraf, 2010). Etika ini tampak pada ragam adegan pada B2 hingga
B4, yang dominan ditunjukkan oleh sikap Asti. Tokoh Asti senantiasa responsif ketika
terdapat kejanggalan pada tokoh Madison. Hal ini tampak salah satunya tampak pada
adegan pembukaan babak 2, yakni Asti berkemas untuk mencari Madison yang hilang.
Dialog yang diucapkan tokoh Asti adalah sebagai berikut.

Data Dialog 1 (DD1):

Aku harus mencari Madison. Dia tidak boleh sendiri. Aku harus selalu ada di
sampingnya agar orang tidak jahat padanya. (sembari terus mengepak isi tas
ransel)

Dialog tersebut diucapkan sembari Asti melakukan adegan pada gambar 4, ketika tokoh
Asti menyadari bahwa Madison tidak ada di sisinya. Madison pergi setelah merasa
diabaikan oleh Asti yang sibuk bekerja. Menyadari bahwa Madison telah pergi, Asti
lantas berkemas untuk berkeliling mencari Madison yang pergi. Tokoh Asti langsung
bergegas mengambil tindakan untuk Madison.

y : \ :
Gambar 4. Asti Berkemas untuk Mencari Madison
(Sumber: Kristoporus)

Inisiatif tokoh Asti untuk mencari tokoh Madison yang pergi, merupakan bentuk
sikap yang berpegang pada prinsip tanggung jawab terhadap alam. Manusia langsung
bertindak mengatasi permasalahan dalam lingkungan. Manusia memiliki tugas untuk
merespon segala bentuk kondisi kerusakan alam dengan melakukan tindakan-tindakan
yang mengembalikan kembali pelestarian alam. Respon tindakan yang berpihak pada
alam semacam ini juga terdapat pada cerita lisan di Towale yakni tentang larangan
penebangan pohon pantangan menyiksa kucing (Lembah et al, 2023), dan tindakan
merawat gunung berapi baik yang aktif maupun mati pada novel La Petit Prince karya
Antoine de Saint-Exupery (Rumapea et al, 2023). Ketika terjadi sesuatu yang buruk
terhadap alam, manusia perlu langsung ikut ambil bagian atau mengambil tindakan
untuk merawat lingkungan.
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Gambar 5. Suku Hutan Melepaskan Madison dari Jerat Pemburu
(Sumber: Kristoporus)

Selain itu, adegan lainnya terdapat pada adegan B3 ketika salah satu anggota suku hutan
membebaskan Madison yang terjerat tali pemburu (gambar 5). Ketika Madison tidak
berdaya akibat ulah pemburu, para anggota suku hutan langsung membebaskan
Madison. Jerat Madison segera dilepaskan oleh suku hutan, sehingga Madison dapat
kembali bergerak bebas. Kepergian Madison dari tokoh Asti, serta Madison yang tidak
berdaya akibat ulah pemburu adalah bentuk permasalahan lingkungan. Keberangkatan
Asti mencari Madison, serta sikap suku hutan membebaskan Madison dari jerat
pemburu adalah lambang kesigapan manusia dalam mengambil tindakan dalam
menjaga alam.

Berdasarkan hasil analisis terdapat muatan etika lingkungan hidup pada lakon
pementasan PM. Muatan kesadaran lingkungan hidup pada karya sastra semacam ini
turut terdapat pada beberapa karya sastra di Eropa sejak periode 2010 sebagai upaya
penanaman kesadaran menjaga lingkungan (Thompson et al, 2024). Ragam karya sastra
bentuk puisi dan prosa di Indonesia juga memiliki muatan kesadaran lingkungan hidup
(Rahmayanti et al, 2018; Harun et al, 2023). Muatan etika lingkungan hidup yang
terdapat pada lakon PM, antara lain sikap hormat terhadap alam, tanggung jawab, kasih
sayang, dan kepedulian terhadap alam. Etika lingkungan hidup tersebut termuat dalam
dialog yang diucapkan para tokoh serta adegan-adegan nondialog yang diucapkan.

Muatan Nilai Penguatan Pendidikan Karakter

Sejak penguatan pendidikan karakter menjadi program gerakan nasional pada
tahun 2010, hingga kini pendidikan karakter senantiasa diajarkan terintegrasi pada
ragam keilmuan lain, baik pada pendidikan formal maupun nonformal. Melalui cara
nonformal, keseharian mengajarkan pendidikan karakter melalui ragam cara, seperti
pepatah hingga ajaran lisan orang-orang terdekat. Melalui cara formal, pendidikan
karakter terintegrasi pada ragam mata pelajaran di sekolah hingga terintegrasi pada
ragam media hiburan masyarakat, termasuk karya sastra. Salah satu bentuk pengajaran
karakter luhur bahkan termuat pada naskah berbahasa Jawa Serat Wedhatama
(Retnowati, 2023) hingga pada seni pertunjukan wayang orang Petruk Dadi Ratu
(Wisnu et al, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat terintegrasi
pada ragam medium.
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Integrasi pendidikan karakter pada ragam karya sastra menjadi salah satu sarana
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter yang efektif (Widananta, 2023). Karakter
yang baik diwujudkan oleh lima karakter utama, yakni religius, nasionalis, mandiri,
gotong royong, dan integritas. Masing-masing karakter baik tersebut memiliki
subkarakter yang diimplemantasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan
manusia Indonesia yang berkarakter luhur (Mulyadi & Heru, 2022). Berdasarkan
analisis, pendidikan karakter yang termuat pada drama musikal PM antara lain religius,
nasionalis, mandiri dan gotong royong.

Karakter religius tampak pada drama musikal PM dengan subkarakter mencintai
lingkungan dan mencintai persahabatan. Toleransi terhadap alam dan jalin
persahabatan menjadi bentuk terwujudnya karakter religius dalam diri seseorang
(Salenda et al, 2023). Hal ini dapat ditemukan pada tema cerita pementasan PM sendiri
yang membahas tentang relasi manusia dengan alam, khususnya binatang.
Persahabatan antara tokoh Asti (manusia) dengan tokoh Madison (hewan), menjadi
representasi perwujudan subkarakter mencintai lingkungan pada nilai karakter religius.

Gambar 6. Persahabatan Ati dan Madison
(Sumber: Kristoporus)

Karakter nasionalis yang tampak dalam drama musikal PM adalah sikap
menghargai keberagaman budaya dan suku. Drama musikal PM mengintegrasikan
ragam kesenian daerah, antara lain pencak silat asal Madiun, tarian tradisional Bali dan
Kalimantan, serta senam Gemufamire dari Indonesia Timur. Meski drama musikal ini
ditampilkan di Kota Madiun, Jawa Timur, penonton dapat melihat ragam tarian daerah
dari luar daerah asalnya. Madison dalam cerita senantiasa ikut terlibat menari hingga
mengapresiasi tarian-tarian yang ditampilkan dari ragam daerah. Penghargaan terhadap
ragam kebudayaan dan suku menjadi perwujudan karakteristik nasionalis mengingat
bangsa Indonesia terbentuk atas dasar perbedaan yang menyatukan (Ananda &
Syafruddin, 2023). Sikap Madison ketika melihat ragam tarian dan kesenian daerah
yang ia temui dalam petualangannya, menjadi perwujudan karakter nasionalis pada
subkarakter menghargai keberagaman budaya dan suku.
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Gambar 7. Madison Ikut Menari Tari Tradisional Kalimantan
(Sumber: Kristoporus)

Karakter mandiri tampak melalui keberanian tokoh Asti mencari sahabatnya,
Madison. Berani bertindak tanpa menunggu orang lain menjadi bentuk karakter mandiri
yang mencerminkan karakter luhur bangsa, tanpa perlu saling bergantung atau
menunggu hingga berani dalam pengambilan keputusan (Ananda & Sayafruddin,
2023). Setelah mengetahui bahwa Madison menghilang, tanpa ragu Asti langsung
mengemas barang dan bepergian sendirian untuk menemukan Madison. Keberanian
Asti dalam bertindak adalah bentuk kemandirian yang menjadi wujud karakter luhur.

Gambar 8. Asti Bertualang Sendiri Mencari Madison
(Sumber: Kristoporus)

Karakter gotong royong yang tampak pada drama musikal PM yakni tampak pada
subkarakter tolong menolong. Gotong royong merupakan sikap kesediaan atau kerelaan
untuk menolong kepentingan orang lain atau membantu mengerjakan sesuatu di luar
kepentingan diri sendiri (Salenda et al, 2023). Sikap ini tampak pada dialog pada
beberapa tokoh dalam cerita yang menolong Asti memberikan petunjuk tentang
Madison, salah satunya adalah sebagai berikut.

Data Dialog 2 (DD2):

Suzan, Yohan, dan Vitri: Kami melihatnya! la tadi ke arah sana! (menunjuk arah
Madison pergi)

Asti: Wah, terima kasih banyak! Mari! Saya permisi dulu. (keluar panggung)
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Beberapa tokoh dalam cerita turut memberikan petunjuk tentang keberadaan Madison,
hingga akhirnya Asti berhasil bertemu kembali dengan Madison. Sikap gotong royong
dalam bentuk saling tolong menolong menjadi bentuk perwujudan karakter luhur.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat muatan pendidikan
karakter pada lakon drama musikal PM. Terdapat empat pendidikan karakter yang
termuat pada darama musikal PM, antara lain karakter religius, nasionalis, mandiri, dan
gotong royong. Pendidikan karakter tersebut muncul dalam dialog serta tindakan yang
tampak pada setiap tokoh pada drama musikal. Integrasi pendidikan karakter pada seni
pertunjukan juga ditemukan pada bentuk lain, antara lain pertunjukan wayang orang
(Wisnu et al, 2023), pertunjukan daerah (Ananda & Syafruddin, 2023), dan ketoprak
(Prawita, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat terintegrasi
pada suatu seni pertunjukan atau pementasan. Drama musikal PM memuat pendidikan
karakter yang membuatnya bukan hanya memiliki fungsi hiburan dan estetika,
melainkan memuat fungsi edukasi bagi para penonton.

Relevansi Petualangan Madison dalam Pembelajaran

Drama musikal PM bukan hanya memuat muatan etika lingkungan hidup sebagai
penyampai pesan kesadaran pelestarian lingkungan, dan sarana internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter, melainkan juga dapat berpeluang menjadi bahan pembelajaran
lain. Drama menjadi salah satu seni pertunjukan yang diajarkan pada pembelajaran
bahasa Indonesia, dimulai dari jenjang dasar hingga jenjang menengah. Pementasan
drama musikal PM tidak dibatasi usia, sehingga drama musikal tersebut ramah usia atau
bisa menjadi pertunjukan untuk segala macam usia. Hal tersebut menunjang PM dapat
kembali dipentaskan atau dibawa dalam kegiatan pembelajaran di kelas sebagai media
edukasi. Seni drama dapat digunakan sebagai media pembelajaran ragam jenjang
pendidikan, seperti pada pembelajaran peningkatan kepercayaan diri untuk siswa
sekolah dasar kelas atas (Asteria et al, 2018), dan pembelajaran analisis struktur drama
jenjang SMA (Puspita, 2023). Drama musikal PM berpeluang menjadi media belajar
penunjang ketercapaian beberapa CP bahasa Indonesia sesuai dengan Kurikulum
Merdeka, seperti:

(1) Fase B: (kelas 3-4): Peserta didik mampu meningkatkan penguasaan kosakata
baru melalui berabgai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik
beragam. Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan adalah guru
dapat menampilkan penggalan naskah drama PM, dan siswa dapat merinci
kosakata yang baru dibaca atau diketahui.

(2) Fase D (kelas 7-9): Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi,
mempresentasikan, dan menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi yang
dipaparkan. Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan adalah
siswa dapat menganalisis naskah drama PM.

(3) Fase E (kelas 10): Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk
menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi
nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis. Salah satu kegiatan pembelajaran yang
dapat dilakukan adalah siswa dapat mengapresiasi naskah drama PM atau
mengapresiasi video pementasan drama PM.

(4) Fase F (11-12): Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan
berbahasa yang melibatkan banyak orang. Salah satu kegiatan pembelajaran
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yang dapat dilakukan adalah siswa dapat membuat pagelaran drama musikal
dengan mementaskan atau mengadaptasi naskah PM.

Berdasarkan beberapa kemungkinan tersebut, dapat disimpulkan bahwa lakon
PM sebagai produk seni dan sastra dapat digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Ragam opsi kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Bahasa Indonesia yang disusun. Guru bahasa Indonesia pada ragam jenjang dapat
menggunakan PM sebagai penunjang belajar. Ragam bentuk seni dan sastra menjadi
salah satu aspek yang telah banyak diintegrasikan untuk menunjang ragam
keterampilan berbahasa Indonesia dalam pembelajaran. Ragam bentuk seni dan sastra
tersebut, misalnya seni pertunjukan berbasis wayang kertas untuk melatih keterampilan
berbicara (Dumaini & Nanik, 2023), bermain peran untuk keterampilan berbicara siswa
BIPA (Wiratsih et al, 2023). Lakon PM turut menunjang ragam keterampilan berbahasa
Indonesia. Ketika lakon PM dipentaskan atau dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran, maka siswa akan melalui ragam proses pengembangan keterampilan
berbahasa Indonesia, seperti membaca, memirsa, menyimak, dan berbicara.
Keterampilan membaca berpotensi berkembang ketika siswa membaca naskah.
Keterampilan menyimak dan memirsa berpotensi berkembang ketika siswa dan guru
berdinamika dalam proses latihan keaktoran dan tata artistik (pencahayaan, suara, rias,
dan lain-lain). Keterampilan berbicara berpotensi berkembang ketika siswa
mengucapkan dialog sesuai dengan tokoh yang diperoleh.

SIMPULAN

Drama Musikal Petualangan Madison menjadi salah satu karya sastra yang
memuat unsur lingkungan, dengan keberadaan etika lingkungan hidup. Etika lingkungan
hidup yang terintegrasi pada drama musikal PM antara lain hormat terhadap alam, dan
tanggung jawab, kasih sayang serta kepedulian terhadap alam. Selain memuat etika
lingkungan hidup, PM turut memiliki nilai pendidikan karakter antara lain, religus,
nasionalis, mandiri dan gotong royong. Hal ini menjadikan PM turut menjadi seni
pertunjukan internalisasi penguatan pendidikan karakter luhur. Masing-masing etika
lingkugan hidup terdapat pada dialog dan koreografi pada tokoh. Drama musikal PM
dengan ragam muatannya tersebut dapat diajarkan pada ragam fase pembelajaran bahasa
Indonesia sesuai paradigma Kurikulum Merdeka, diantaranya Fase B, Fase D, Fase E,
dan Fase F. Hal ini dimungkinkan karena kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP)
yang menjadi capaian belajar per fase. PM dapat dimanfaatkan sebagai media penunjang
capaian pembelajaran bahasa Indonesia pada ragam jenjang, dimulai dari Fase B hingga
Fase F.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menganalisis aspek-aspek lingkungan
lain berdasarkan ragam paradigma lingkungan, seperti Glofelty atau Brull. Hal ini dapat
memperkaya pementasan drama musikal PM sebagai pentas seni yang bukan hanya
edukatif, melainkan muatan konservasi alam dari ragam perspektif lingkungan.
Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk produk edukasi interaktif yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia
ragam jenjang atau fase pembelajaran.
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